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ABSTRAK

Khalayak Indonesia merupakan sejumlah besar populasi yang telah terbiasa
mengonsumsi musik dalam kehidupan sehari-hari. Daftar panjang lagu dari musisi
lokal hingga internasional senantiasa diperbarui di belantika panggung musik
Indonesia, membuat industri ini menjadi suatu lahan yang tidak pernah berhenti
berkembang.

Salah satu dari penghias panggung musik Indonesia adalah JKT48, sister
group dari idol group Jepang AKB48. Didirikan sejak 2011, kini JKT48 menjadi
idola baru dengan sejumlah besar penggemar dan komunitas yang tersebar di
Indonesia. Hal ini kemudian membuat peneliti ingin tahu lebih dalam mengenai
aktivitas brand community dalam fanbase JKT48. Adapun definisi digunakan
dalam penelitian ini adalah definisi brand community dari Muniz dan O’Guinn.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana aktivitas brand
community yang dilakukan dalan fanbase JKT48 Jogja Fans Club. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah, (1) Mengetahui keberadaan karakteristik Brand
Community yang terdapat dalam fanbase JKT48 Jogja Fans Club, (2) Mengetahui
dan mengidentifikasi upaya fanbase JKT48 di Yogyakarta dalam membangun
brand community, (3) Mengetahui cara fanbase JKT48 di Yogyakarta dalam
mempertahankan brand community yang mereka miliki.

Dalam proses penelitian ini, selain adanya karakteristik brand community
sesuai dengan yang diberikan oleh Muniz dan O’Guinn, peneliti juga menemukan
bahwa brand community tersebut juga dipengaruhi oleh faktor eksternal,
diantaranya, 1) Identitas brand community JKT48 Jogja Fans Club terbentuk
sebagai respon atas konstruksi kapitalisme manajemen JKT48, 2) Brand
Community JKT48 Jogja Fans Club memiliki ketergantungan yang besar terhadap
komunitas maya, 3) Komersialisasi Brand Community oleh anggota JKT48 Jogja
Fans Club sebagai usaha untuk membangun identitas komunitas.
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ABSTRACT

Indonesian audiences are a large number of populations that have been
accustomed to consuming music in everyday life. The long list of songs from
local and international musicians constantly updated on the stage of Indonesian
music scene, making this industry into a land that never stops growing.

One of the Indonesian music scene trimmer is JKT48, sister group of
Japanese idol group AKB48. Established since 2011, has now become the new
idol in Indonesia with a large number of fans and communities across nation. This
then makes the researcher wants to know more about the brand community
activities in JKT48 fanbase. The definition that researcher use in this study is the
definition of a community brand by Muniz and O'Guinn.

Formulation of the problem in this research is: how brand community
activities undertaken role in fanbase JKT48 Jogja Fans Club. The purpose of this
study is, (1) Knowing the existence of the characteristics contained in the Brand
Community JKT48 Jogja Fans Club, (2) Know and identify JKT48 in Yogyakarta
fanbase Efforts in building brand community, (3) Knowing how fanbase JKT48 in
Yogyakarta in maintained their brand community.

In the course of this study, researchers found that in addition to the brand
community characteristics Correspond to Reviews those given by Muniz and
O'Guinn, Also Researchers found that brand community has also influenced by
external factors items, namely, 1) Activities media consumption growing niche to
be uniform, 2) community JKT48 brand identity Jogja Fan Club was formed in
response to the construction of capitalism JKT48 management, 3) Brand
Community JKT48 Jogja Fans Club has a high dependence on the virtual
community, 4) A system of organization without hierarchy in an effort to maintain
the Brand Community, and 5) commercialization Brand Community by members
of JKT48 Jogja Fan Club in an effort to build community identity.
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